Modal Sesuai POJK KPMM

3,429,122,994,940

Laporan NSFR
Nama Bank: PT Bank QNB Indonesia Thk (Individu)
Posisi Laporan: September/ 2018

3,429,122,994,940

3,366,716,854,541

3,366,716,854,541

Instrumen modal lainnya

Simpanan & Pendanaan stabil

122,336,460,371

11,019,072,505

2,387,836,543

135,743,369,420

105,595,785,249 11,312,372,269

5,846,308,495

122,754,466,014

Simpanan & Pendanaan kurang stabil

Simpanan operasional

898,810,445,876

6,789,024,212,327

208,273,230,609

7,896,107,888,811

916,836,288,108 | 7,191,794,948,581

283,358,177,103

8,391,989,413,792

Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah
korporasi

NSFR liabilitas derivatif

ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk
dalam kategori di atas
Total ASF

2,104,998,462,494

120,327,705,538

2,225,326,168,032

13,686,300,421,203

kepada lembaga keuangan yang dijamin oleh
HQLA Level 1

2,046,779,250,915

188,050,091,608

2,234,829,342,523

14,116,290,076,870

kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan
dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada
lembaga keuangan tanpa jaminan

21,578,079,605

137,475,212,517

159,053,292,122

8,294,395,999

109,454,681,028

117,749,077,027

kepada perusahaan non-keuangan, nasabah
perorangan dan nasabah usaha mikro dan usaha
kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara
lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan
entitas sektor publik, yang diantaranya:

1,412,606,865,263

416,425,037,341

6,915,245,993,761

8,744,277,896,364

1,901,902,741,254

564,312,102,600

5,580,843,498,146

8,047,058,342,000

memenubhi kualifikasi untuk mendapat
bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE
OJK ATMR untuk Risiko Kredit

Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang
dijaminkan, yang diantaranya:

memenubhi kualifikasi untuk mendapat
bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE
OJK ATMR untuk Risiko Kredit

Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan,
tidak gagal bayar , dan tidak masuk sebagai HQLA,
termasuk saham yang diperdagangkan di bursa

2,048,428,899,088

2,048,428,899,088

246,391,582,599

1,675,462,761,678

1,921,854,344,277




Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk

5.1
emas
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat

52 sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan
kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default
fund pada central counterparty (CCP)

53 NSFR aset derivatif

54 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan
variation margin

512 Aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di
atas**)

12 Rekening Administratif

otal R
14 Rasio Pendanaan Stabil Bersih

(Net Stable Funding Ratio (%))

2,185,754,779,450

12,855,034,506

2,185,754,779,450 |  2,349,208,002,936 2,349,208,002,936
12,855,034,506 15,003,083,041 15,003,083,041

4 886,280 6,80
103.57% 112.60%

*) Pilih sesuai cakupan laporan.




ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Nama Bank : PT Bank QNB Indonesia, Thk
Periode Laporan : September / 2018

Rasio Pendanaan Stabil Bersih atau Net Stable Funding Ratio (NSFR) PT Bank QNB Indonesia Tbk untuk
bulan September 2018 adalah sebesar 112,60%. Rasio NSFR telah memenuhi pedoman yang ditetapkan
OJK yaitu 100%. Dibandingkan posisi akhir Juni 2018, rasio meningkat sebesar 9,03% poin presentase.
Peningkatan NSFR disebabkan oleh meningkatnya Available Stable Fund (ASF) dan menurunnya
Required Stable Fund (RSF). ASF meningkat sebesar (+IDR 429,9 miliar) bila dibandingkan dengan posisi
akhir Juni 2018, hal ini sejalan dengan peningkatan pada total DPK Bank.

Pada komponen Required Stable Fund (RSF) terjadi penurunan sebesar (-IDR 677,8 miliar) bila
dibandingkan dengan pada periode akhir Juni 2018. Penurunan pada RSF disebabkan oleh adanya
perpindahan pada jumlah pinjaman lancar dari kategori jangka waktu yang lebih panjang ke kategori
jangka waktu yang lebih pendek, yang menyebabkan total nilai tertimbang mengalami penurunan
sebesar (-IDR 697,2 miliar). Perpindahan kategori sisa jangka waktu tersebut disebabkan karena bank
saat ini telah dapat menggunakan data yang lebih granular.

Untuk menjaga rasio NSFR, pemantauan terhadap perkembangan pertumbuhan dana pihak ketiga,
kredit dan aktivitas bank lainnya akan terus dipantau secara aktif oleh seluruh unit terkait. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa bisnis bank didukung oleh sumber pendanaan yang stabil.




